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KARTINI REZKY ANWAR. Analisis kinerja keuangan pada PT Mega Indah 
Sari Makassar, (dibimbing oleh H. Rakhman Laba selaku pembimbing I dan Erlina 
Pakki selaku pembimbing II). 
Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 
pada PT Mega Indah Sari Makassar melalui analisis rasio aktivitas dan rasio 
profitabilitas. 
Model penelitian yang dilakukan adalah melalui penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian secara langsung di perusahaan dengan mengadakan 
wawancara langsung dengan pimpinan dan karyawan perusahaan serta penelitian 
pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
literatur dan tulisan – tulisan yang erat hubungannya dengan objek penulisan yang 
dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori yang akan digunakan dalam 
membahas masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang meliputi receivable 
turnover, inventory turnover, dan total asset turnover mengalami peningkatan 
meskipun pada total asset turnover pada tahun 2010 mengalami sedikit penurunan 
sebesar 0.11 menjadi 2.40 kali. Sedangkan pada rasio profitabilitas yang meliputi 
gross profit margin, net profit margin dan return on investment mengalami 

















1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang terus meningkat dengan pesat 
menyebabkan semakin diperlukannya keahlian dalam menganalisis laporan 
keuangan. Untuk itu manajer dituntut memilih informasi dalam jaringan yang 
luas untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi 
dimasa yang akan datang. Dengan penganalisian laporan keuangan akan 
membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi 
informasi dan hanya berfokus dengan informasi tersebut, sehingga setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya masing-masing. 
Namun pada hakikatya, hampir semua perusahaan mengalami masalah yang 
sama yaitu bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara 
efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba 
maksimal untuk mempertahankan eksistensi perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi sehubungan dengan 
posisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Data keuangan tersebut 
dianalisis lebih lanjut sehingga akan diperoleh informasi yang dapat 
mendukung keputusan yang dibuat. Laporan keuangan ini harus 
menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah ditetapkan 
 
 
prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat diperbandingkan agar tingkat 
akurasi analisis dapat di pertanggungjawabkan. 
Analisis dan interprestasi keuangan menkatagorikan beberapa teknik 
dan alat analisis yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan informasi yang 
berguna bagi pihak intern dan ekstern yang terkait dengan perusahaan. Bagi 
manajemen, informasi yang diperoleh itu berfungsi sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dasar dalam proses pengambilan keputusan pengkoordinasian 
dan pengendalian perusahaan. Pada kenyataannya sering alat-alat analisis 
tersebut belum dimanfaatkan oleh perusahaan. Pengambilan keputusan strategis 
pada perusahaan sering kali dilakukan oleh pendiri usaha dan keputusan yang 
diambil bersifat personal, berani serta beresiko tinggi. Dalam jangka pendek 
pengambilan keputusan dengan cara ini cukup berhasil tetapi untuk jangka 
panjang dan seiring dengan pertumbuhan perusahaan cara tersebut kurang 
memadai. Ini berarti pendayagunaan laporan keuangan sebagai sumber 
informasi bagi manajer dalam pengambilan keputusan perencanaan dan 
pengendalian belum dilaksanakan secara optimal padahal pengambilan 
keputusan berdasarkan kinerja keuangan merupakan keharusan bagi setiap 
perusahaan. 
Efektivitas dan efesiensi suatu perusahaan dalam menjalankan 
operasinya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
profitabilitas dan aktivitas dalam perusahaan. Dengan demikian penggunaan 
analisis rasio keuangan dapat menggambarkan kinerja keuangan yang telah 
dicapai. Untuk mendukung kelangsungan dan peningkatan usaha maka 
 
 
perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan agar dapat diperoleh informasi 
tentang posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Informasi yang tersaji harus dianalisis dan di interprestasikan lebih jauh 
lagi agar mempunyai nilai guna bagi manajemen perusahaan. Untuk 
manajemen, dalam melakukan analisis terhadap kinerja keuangan yaitu berupa 
analisis yang bersifat fundamental dan intergratif yang nantinya akan 
memberikan gambaran yang mendasar dan menyeluruh tentang posisi dan 
prestasi keuangan. 
Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan 
menggunakan analisis kinerja keuangan, namun dalam hal ini penulis hanya 
menggunakan analisis rasio aktivatas dan rasio profitabilitas perusahaan. 
Penulis menganggap hasil dari kedua rasio tersebut penting bagi perusahaan, 
karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Penilaian prestasi 
perusahaan bagi pihak manajemen, khususnya untuk mengukur profitabilitas 
perusahaan merupakan salah satu faktor penting untuk mengetahui tingkat 
efesiensi perusahaan. Tingginya profitabilitas perusahaan lebih penting 
dianding laba maksimal yang dicapai perusahaan pada setiap periode akuntansi, 
karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur, kita dapat mengetahui sampai 
sejauh mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal 
dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Untuk itu setiap 
pemimpin perusahaan dituntut agar mampu mengelola manajemen perusahaan 




Seperti halnya dalam pengelolaan perputaran aktiva, dimana perputaran 
aktiva ini sangat penting untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mengelola manajemen khusus dalam bidang keuangan. Sebab pengelolaan 
aktiva sangat penting dalam peningkatan perolehan pendapatan perusahaan 
melalui penjualannya. Setiap komponen aktiva atau modal kerja khusus mampu 
memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan tingkat pendapatan yang 
ingin dicapai oleh perusahaan. 
Manajemen mempunyai kepentingan ganda dalam analisis kerja 
keuangan yaitu menilai perputaran aktiva dan profitabilitas operasi, serta 
menimbang seberapa efektif penggunaan sumber daya perusahaan. Penilaian 
atas efesiensi operasi sebagian besar dilakukan berdasarkan analisa atas laporan 
laba rugi, sedangkan efektivitas penggunaan sumber daya biasanya diukur 
dengan mengkaji ulang baik neraca maupun laporan laba rugi.  
Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan 
mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan dalam mencapai tujuan 
maka secara periodik dilakukan pengukuran kinerja perusahaan. 
Berikut merupakan tabel yang menggambarkan posisi keuangan 









TOTAL AKTIVA, LABA BERSIH, DAN PENJUALAN 
PT MEGA INDAH SARI MAKASSAR 
TAHUN  2006 – 2010 
TAHUN TOTAL AKTIVA LABA / RUGI BERSIH PENJUALAN 
2006 81.088.176.941.39 12.688.749.021.00 123.580.377.641.00 
2007 93.437.226.557.16 15.860.936.277.00 154.475.472.052.00 
2008 116.366.531.734.39 15.727.693.817.23 220.679.245.789.00 
2009 144.419.335.703.15 22.381.472.846.00 361.774.048.926.00 
2010 173.475.201.054.00 33.361.051.968.00 415.846.750.231.00 
Sumber : PT Mega Indah Sari Makassar 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2006 sampai 2010 total aktiva 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 total aktiva sebesar Rp 81.088.176.941.39. 
Pada tahun 2007 total aktiva meningkat sebesar Rp 12.349.049.615.77 menjadi Rp 
93.437.226.557.16. Pada tahun 2008 total aktiva meningkat sebesar Rp 
22.929.305.177.23 menjadi Rp 116.366.531.734.39. Pada tahun 2009 total aktiva 
meningkat sebesar Rp 28.052.803.968.76 menjadi Rp 144.419.335.703.15 dan pada 
tahun 2010 total aktiva meningkat sebesar Rp 29.055.865.350.85 menjadi Rp 
173.475.201.054.00. 
Untuk rugi / laba bersih dilihat pada tahun 2006 sampai 2010 mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2006 rugi laba sebesar Rp 12.688.749.021.00 dan pada 
tahun 2007 rugi laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp 3.172.187.256.00 
menjadi 15.860.936.277.00. Pada tahun 2008 rugi laba bersih mengalami penurunan 
sebesar Rp -133.242.459.77 menjadi Rp 15.727.693.817.23. Pada tahun 2009 rugi 
 
 
laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp 6.653.779.028.77 menjadi Rp 
22.381.472.846.00 dan pada tahun 2010 rugi laba bersih mengalami peningkatan 
sebesar Rp 10.979.579.122.00 menjadi Rp 33.361.051.968.00. 
Untuk penjualan dapat dilihat dari tahun 2006 sampai tahun 2010 cenderung 
meningkat. Pada tahun 2006 penjualan sebesar Rp 123.580.377.641.00. Pada tahun 
2007 penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp 30.895.054.411.00 menjadi Rp     
154.475.472.052.00. Pada tahun 2008 penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp 
66.203.773.737.00 menjadi Rp 220.679.245.789.00. Pada tahun 2009 penjualan 
mengalami peningkatan sebesar Rp 141.094.803.137.00 menjadi Rp 
361.774.048.926.00 dan pada tahun 2010 penjualan mengalami peningkatan sebesar 
Rp 54.072.701.305.00 menjadi Rp 415.846.750.231.00.                    
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul penelitian yaitu 













1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang akan 
menjadi rumusan masalah adalah : “Bagaimana kinerja keuangan pada PT. 
MEGA INDAH SARI dalam lima tahun terakhir”. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui kemampuan kinerja keuangan pada PT. MEGA INDAH 
SARI Makassar. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan yang bersangkutan dalam 
kaitannya dengan kinerja keuangan. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini merupakan implementasi dari ilmu ekonomi khususnya 
manajemen keuangan yang telah didapat dari proses belajar penulis 
sehingga menambah wawasan penulis mengenai bagaimana 
penerapan teori dengan praktek yang sebenarnya. 
c. Bagi pihak lain 
Sebagai bahan masukan, informasi, acuan, dan pustaka bagi pihak-pihak 





1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hal-hal yang 
dibahas dalam penulisan ini, maka sistematika penulisannya terdiri dari 
beberapa bab dan sub bab yang secara rinci adalah sebagai berikut : 
BAB 1  PENDAHULAUAN 
Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan  masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Merupakan landasan teori yang berisi tentang pengertian dan fungsi 
manajemen keuangan, fungsi, pengertian laporan keuangan, bentuk-bentuk 
laporan keuangan, pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, 
tujuan laporan keuangan, karekteristik kualitatif laporan keuangan, pengertian 
kinerja keuangan, analisis rasio keuangan, jenis-jenis rasio keuangan, 
pengertian dan fungsi pembelanjaan perusahaan, serta kerangka pikir dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Merupakan metode penelitian yang berisi tentang waktu dan tempat 
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, teknik 






BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Merupakan bab yang berisi tentang Sejarah Singkat Perusahaan yang 
diteliti, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab serta bagaimana proses 
penyaluran barang dagangan pada perusahaan tersebut. 
BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Merupakan analisis data dan pembahasan yang berupa laporan 
keuangan, perhitungan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
BAB VI PENUTUP 





















2.1 Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 
Menurut Sutrisno (2008:3) manajemen keuangan dapat diartikan 
sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha 
mendapatkan dana dengan biaya yang murah serta usaha untuk 
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisiensi. 
Sedangkan menurut Martono dan Agus Hartijo (2007:16) menyatakan 
bahwa manajemen keuangan atau yang sering pula disebut dengan istilah 
pembelanjaan adalah seluruh aktivitas perusahaan dalam rangka 
memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelola asset. Menurut 
Lukman Syamsuddin (2007:3) mendefinisikan manajemen keuangan 
merupakan penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelolah 
keputusan-keputusan yang menyangkut masalah financial perusahaan.  
2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan 
Fungsi manajemen keuangan dalam suatu perusahaan dapat dilihat 
dari tugas dan tanggung jawab seorang manajer atau direktur keuangan. 
Tugas dan tanggung jawab manajer keuangan antar perusahaan mungkin 
saja berbeda. Hal ini mungkin bergantung pada jenis usaha perusahaan, 
besar kecilnya ukuran perusahaan. Ini berarti berarti tugas dan tanggung 
 
 
jawab manajer keuangan antar perusahaan mungkin saja mempunyai 
cakupan yang berbeda, tetapi ada beberapa kesamaan yang dapat 
diidentifikasi. 
Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang 
harus dilakukan oleh suatu perusahaan, utamanya seorang manajer atau 
direktur keuangan. Keputusan keuangan ini diimplementasikan dalam 
kegiatan sehari-hari untuk memperoleh laba. Laba yang diperoleh 
diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada 
makin tingginya harga saham, sehingga kemakmuran para pemegang 
saham dengan sendirinya makin bertambah. 
Menurut Harmono (2009:18) ada tiga macam fungsi manajemen 
keuangan yaitu : 
1. Keputusan investasi 
Keputusan investasi ini menyangkut bagaimana manajer keuangan 
mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan 
mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Hasil dari 
kebijakan investasi, secara sederhana dapat dilihat pada sisi aktiva 
neraca perusahaan. 
2. Keputusan pembelanjaan kegiatan usaha 
Dalam hal ini seorang manajer keuangan dituntut untuk 
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber 
pembelanjaan yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai 
kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Hasil kebijakan 
 
 
sumber pembelanjaan, secara sederhana dapat dilihat pada sisi passiva 
neraca perusahaan. 
3. Keputusan deviden  
Deviden merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh 
perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu dividen ini 
merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang 
saham.  
Uraian tersebut di atas memberikan indikasi bahwa fungsi pokok 
pembelanjaan menduduki posisi yang cukup penting dalam suatu perusahaan. 
Hal ini baru dapat dirasakan apabila fungsi pembelanjaan tidak dijalankan 
sebagaimana mestinya yang mengakibatkan terganggunya keseluruhan dari 
aktivitas perusahaan. 
 
2.2 Pengertian Laporan Keuangan  
Untuk membahas manajemen keuangan, tidak bisa terlepas dari laporan 
keuangan. Oleh karena itu diperlukan pembahasan singkat mengenai laporan 
keuangan. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan 
informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Berikut ini 





Menurut S Munawir (2004:2) Pengertian laporan keuangan adalah hasil 
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Menurut Sutrisno (2008:9) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 
proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan laporan 
Rugi Laba. 
Menurut Myer, dalam S. Munawir (2004:5) yang dimaksud dengan 
laporan keuangan adalah :  
“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu 
perusahaan. Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca atau posisi keuangan dan 
daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi 
kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu 
daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)”.  
 
Menurut Agnes Sawir (2005:2) laporan keuangan adalah hasil akhir 
proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat 
dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang dilaksanakan secara konsisten serta dibuat dan disajikan dalam 
bentuk neraca dan laporan laba rugi. 
Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan 
kemajuan perusahaan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana 
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai 
 
 
selama jangka waktu yang diamati. Pada umumnya laporan keuangan itu sendiri 
dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana 
neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan 
pada tanggal tertentu, sedangkan pada rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang 
telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu. 
Dari beberapa pendapat ahli ekonomi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang 
menjelaskan atau melaporkan kegiatan perusahaan sekaligus untuk mengevaluasi 
keberhasilan strategi perusahaan dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai. 
 
2.3 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 
Dalam menganalisa dan menafsirkan laporan keuangan, seorang 
penganalisis harus mempunyai pengertian mengenai bentuk-bentuk maupun 
prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah yang mungkin 
timbul dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari 
neraca, rugi laba dan arus kas. 
A. Neraca  
Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. 
Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu perusahaan pada 
hari terakhir periode akuntansi. Aktiva menunjukkan penggunaan dana, 
hutang dan modal  menunjukkan sumber dana yang diperoleh. Menurut 
Warsono (2003:27) menyatakan bahwa neraca adalah laporan keuangan yang 
menggambarkan posisi keuangan suatu organisasi pada suatu periode tertentu. 
 
 
Sedangkan menurut Sutrisno (2008:9), neraca merupakan laporan yang 
menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. 
Neraca bertujuan untuk menunjukkan posisi keuangan pada suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku 
ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun fiskal atau tahun kalender 
sehingga neraca sering disebut dengan balance sheet. 
Pengertian lain tentang neraca dikemukakan oleh Abdul Halim dan 
Sarwoko (2008:38) merupakan neraca yang menunjukkan aktiva, utang dan 
modal sendiri suatu perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi. 
Menurut Darsono (2005:18) komponen neraca terdiri atas : 
1. Aktiva  
Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling 
lancar. Pengertian paling lancar disini adalah kemampuan aktiva tersebut 
untuk dikompersi menjadi kas. Dengan demikian, maka penggolongan 
aktiva dalam neraca adalah : 
a. Aktiva lancar 
Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan urutan 
yang paling lancar. Aktiva lancar disini adalah yang paling mudah dan 
cepat untuk dijadikan uang atau kas. 
b. Aktiva tetap 
Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan 
dan peralatan yang lain yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva tetap 
disusun berdasarkan urutan yang paling tidak likuid (lancar). 
 
 
c. Aktiva lain-lain 
Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang 
dimiliki oleh perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah kekayaan 
atau investasi yang tidak dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva 
lancar. 
2. Kewajiban dan Ekuitas 
Darsono (2005:19) berpendapat bahwa kewajiban adalah hak dari 
pemberi hutang (kreditor) terhadap kekayaan perusahaan, sedangkan 
ekuitas adalah hak pemilik atas kekayaan perusahaan. Pos-pos dalam sisi 
ini dikelompokkan sesuai dengan besar kecilnya kemungkinan hak tersebut 
akan dibayar. Semakin besar kemungkinan hak atas perusahaan dibayar, 
semakin atas urutannya dalam neraca. Pembagian dalam sisi kewajiban dan 
ekuitas dalam neraca adalah : 
a. Kewajiban jangka pendek 
Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor 
yang akan dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. 
Komponennya antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang 
pajak, hutang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-
hutang lain. 
b. Kewajiban jangka panjang 
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan 
dibayarkan dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi atau 
 
 
satu tahun. Komponennya adalah hutang bank, hutang obligasi, hutang 
wesel dan hutang surat-surat berharga lainnya. 
c. Ekuitas  
Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan 
dibayarkan hanya melalui dividen kas atau dividen likuiditas akhir. 
Komponen dari ekuitas meliputi modal saham baik biasa maupun 
preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. 
B. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 
penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode 
tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi juga disusun tiap akhir 
tahun. Menurut Sutrisno (2008:10), laporan rugi laba adalah laporan yang 
menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan 
menurut Warsono (2003:28) menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah 
laporan keuangan yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai selama 
periode tertentu.  
Menurut Dewi Astuti (2004:17) mengemukakan bahwa laporan laba 
rugi merupakan laporan yang mengikhtiarkan pendapatan dan beban 
perusahaan selama periode akuntansi tertentu, yang umumnya setiap kuartal 





Sedangkan menurut Darsono (2005:20) laporan laba rugi merupakan 
akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya-biaya selama 
periode waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. Untuk melihat periode 
waktu tertentu yang dilaporkan, maka pembaca laporan laba rugi perlu 
memperhatikan kepala (heading) pada laporan tersebut. 
Komponen laba rugi menurut Darsono (2005:21) adalah : 
a. Pendapatan/Penjualan 
b. Harga Pokok Penjualan 
c. Biaya Pemasaran 
d. Biaya Administrasi dan Umum 
e. Pendapatan Luar Usaha 
f. Biaya Luar Usaha 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan 
laba rugi merupakan suatu daftar perusahaan dimana didalamnya didasarkan 
atas semua pendapatan dan biaya-biaya sedemikian rupa yang terjadi pada 
periode tertentu yang disusun secara sistematis sehingga dengan mudah dapat 
diketahui apakah suatu perusahaan itu memperoleh laba atau rugi. 
C. Laporan Arus Kas 
Laporan ini menggambarkan tentang perputaran uang (kas dan bank) 
selama periode tertentu, misalnya bulanan dan tahunan. Laporan arus kas 





2.4 Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan yang dikutip oleh 
Sawir (2005:2) adalah : 
a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian 
besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan 
dari kejadian masa lalu. 
c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atas 
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
d. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 
e. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
f. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan netto dari 
kekayaan sebagai hasil dari aktivitas usaha. 
2.5 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang 
membuat informasi dalam laporan keuangan yang berguna bagi pemakai. 
Menurut standar akuntansi keuangan ada empat karakteristik kualitatif yang 




a. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakainya. 
Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 
ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi 
dengan ketentuan yang wajar.  
b. Relevan 
Untuk memperoleh manfaat yang baik, informasi harus relevan untuk 
memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini atau masa depan dengan menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi 
dimasa lalu. 
c. Keandalan 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan. Agar dapat 
diandalkan, informasi haruslah menggambarkan atau menyajikan dengan jujur 
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau secara wajar 






d. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan 
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 
Hasil analisis dan interprestasi akan memberikan gambaran internal 
tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan mengetahui hal 
tersebut, pemimpin perusahaan dapat menetapkan keputusan yang tepat, 
efektif dan efisien dalam memanfaatkan peluang dan menanggulangi ancaman 
yang dihadapi perusahaan dalam lingkungan usahanya. 
  
2.6 Pengertian Kinerja Keuangan 
Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan 
penelitian itu sendiri.  Bagi manajemen, melihat kontribusi yang dapat diberikan 
oleh suatu bagian tertentu bagi pencapaian tujuan secara keseluruhan. Sedangkan 
bagi pihak luar manajemen kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu 
prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam suatu periode tertentu yang 
merupakan pencerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, namun 
demikian penilaian kinerja suatu organisasi baik yang dilakukan pihak 
manajemen perusahaan diperlukan sebagai dasar penetapan kebijaksanaan 





Pengertian kinerja keuangan menurut Muchlis (2000 : 44) bahwa : 
Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan 
keuangan perusahaan yaitu neraca rugi-laba dan kinerja keuangan 
menggambarkan usaha perusahaan (operation income). Profitability suatu 
perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh 
dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan asset yang digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan. 
 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 
yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja 
keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan 
sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini 
berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya 
yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. 
 
2.7 Analisis Rasio Keuangan 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasilnya 
yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Melalui laporan 
keuangan yang dimaksud untuk memberikan informasi kuantitatif mengenai 
keadaan keuangan perusahaan tersebut pada suatu periode baik untuk 






Toto Prihadi (2008:1) mendefinisikan rasio keuangan adalah rasio 
keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan 
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya. 
Syafri (2006:297) menyatakan rasio keuangan adalah angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan laporan 
yang lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan misalnya antara 
utang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok produksi dengan 
total penjualan dan sebagainya. Menurut Muslich (2003:44) menyatakan bahwa 
analisis rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis keuangan, karena 
analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang 
keadaan perusahaan. Sedangkan menurut Jumingan (2006:44) menyatakan 
bahwa analisis rasio keuangan merupakan alat utama dalam menganalisis 
keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai 
pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan.  
 
2.8 Jenis-Jenis Rasio Keuangan  
a. Rasio Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek.  
b. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik hubungan dengan 
penjualan  asset maupun laba rugi modal sendiri.  
 
 
c. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
efesiensi perusahaan sehubung dengan pengelolaan asset perusahaan untuk 
memperoleh penjualan. 
d. Rasio Leverage yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Dari beberapa penjelasan jenis-jenis rasio diatas, yang menjadi indikator 
dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan pada PT. MEGA INDAH 
SARI Makassar , penulis menggunakan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.  
 
2.9 Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan 
Laporan keuangan akan memberikan berbagai manfaat kepada berbagai 
pihak. Munawir (2001:7) menjelaskan masing-masing pihak mempunyai 
kepentingan tersendiri terhadap laporan keuangan tersebut. Adapun pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, yaitu : 
a. Manajemen 
Membutuhkan informasi akuntansi keuangan, selain sebagai dasar 
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan keuangan, operasi dan 
investasi, juga diperlukan dalam rangka untuk penentuan insentif atau bonus, 






b. Investor, Kreditur dan Pemegang saham 
Pihak-pihak yang menginvestasikan modalnya membutuhkan 
informasi tentang sejauh mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas 
perusahaan, potensi deviden, karena dengan informasi tersebut pemegang 
saham dapat memutuskan untuk mempertahankan sahamnya, menjual atau 
bahkan menambahnya. 
c. Supplier dan Lender 
Pemasok dan pemberi pinjaman dalam pengambilan keputusan dalam 
memberi kredit atau tidak, mereka akan mempertimbangkan profitabilitas dan 
aktivitasnya. Mereka tidak hanya membutuhkan laporan keuangan untuk 
mengetahui informasi-informasi tersebut tetapi juga berkeinginan untuk 
memonitor metode akuntansi yang digunakan. 
d. Pemerintah  
Pemerintah memerlukan informasi akuntansi keuangan dalam rangka untuk : 
- Mengetahui peningkatan pendapatan, misalnya pemerintah dari pajak 
penghasilan, pajak penjualan, pajak pertambahan nilai, dan pajak kekeyaan. 
- Untuk memonitor pelaksanaan kontrak-kontrak pemerintah, misalnya 
penentuan penggantian dalam kontrak cost-plus, atau untuk memonitor 
keuntungan pelaksanaan bisnis pemerintah. 







Karyawan secara jelas mempunyai kepentingan untuk memonitor 
variabel-variabel yang berbasis laporan keuangan antara lain tentang 
penjualan dan laba perusahaan. 
 
2.10 Pengertian dan Fungsi Pembelanjaan Perusahaan 
2.10.1 Pengertian Pembelanjaan Perusahaan 
Menurut Sarwoko (2009:8) pembelanjaan perusahaan merupakan 
peranan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan-keputusan yang 
menyangkut masalah finansial perusahaan. Untuk hasil yang maksimal, 
perusahaan membutuhkan dana. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik 
perusahaan maupun utang dana yang diterima oleh perusahaan yang 
digunakan untuk membeli aktiva tetap untuk memproduksi barang dan jasa, 
membeli bahan-bahan untuk kepentingan produksi dan penjualan untuk 
piutang dagang, untuk mengadakan persediaan kas, dan membeli surat-surat 
berharga yang disebut efek atau sekuritas untuk kepentingan transaksi maupun 
menjaga likuiditas perusahaan. Jumlah sumber dana pada jangka pendek dan 
jumlah sumber dana pada jangka panjang yang digunakan untuk membelanjai 
atau mendanai aktiva tersebut pada saat tertentu. 
Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk 
mendapatkan dan menggunakan dana atau mengalokasikan dana tersebut 
sebagai pembelanjaan perusahaan dalam artian yang luas. 
 
 
 Sedangkan pembelanjaan dalam artian sempit  adalah aktivitas yang 
bersangkutan dengan usaha hanya mendapatkan dana saja yang juga sering 
dinamakan pembelanjaan pendanaan, prinsip manajemen perusahaan 
menuntut agar baik dalam memperoleh dana maupun dalam menggunakan 
dana harus didasarkan pada pertimbangan efesien dan efektivitas. 
2.10.2 Fungsi Pembelanjaan Perusahaan 
Perlu diketahui bahwa fungsi utama dari manajemen keuangan dalam 
perusahaan adalah perencanaan untuk memperoleh dana dan menggunakan 
dana secara efisien dari operasi perusahaan yang bersangkutan. Fungsi 
pembelanjaan dapat dibagi dalam tiga keputusan utama yaitu Keputusan 















2.11 Kerangka Pikir 
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan 
laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk 
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat 
berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri atas beberapa 
rasio, misalnya perputaran aktiva dan rasio profitabilitas seperti yang telah 
dibahas sebelumnya oleh penulis. Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan 
kinerja perusahaan apakah perusahaan mampu menghasilkan laba yang 
maksimal tiap tahun, dan apakah aktiva aktiva yang dimiliki perusahaan 
mampu memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan tingkat 
pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya perusahaan akan mengambil 













             Skema 2.1 
 
PT. MEGA INDAH SARI 
  
 
      Laporan Keuangan 
 
 








     Kesimpulan    
       
        









 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan bahwa 
“Diduga kinerja keuangan pada PT. MEGA INDAH SARI menghasilkan 



























3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT. MEGA INDAH SARI yang beralamat di Jl. 
Antang Raya No 49 A .Penelitian dilakukan selama kurang lebih satu bulan.  
 
3.2  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian 
ini, maka metode yang digunakan adalah : 
1. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung dilapangan 
( lokasi penelitian ). 
2. Interview, yaitu dengan menggunakan wawancara dengan pimpinan manajer, 
dan beberapa responden terkait dengan penelitian. 
3. Dokumentasi, yaitu mengadakan penelitian terhadap laporan kegiatan 
operasional perusahaan, struktur organisasi dan operasional 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Dana 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah : 
 
 
1. Data Kualitatif yaitu data yang merupakan kumpulan dari data yang bukan 
angka seperti sejarah berdirinya perusahaan dan struktur organisasinya. 
2. Data Kuantitatif yaitu data yang merupakan kumpulan dari data angka-
angka seperti neraca dan rugi laba. 
3.3.2 Sumber Data 
  Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan wawancara langsung kepada 
pimpinan beserta karyawan PT. MEGA INDAH SARI Makassar. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan neraca dan 
rugi laba serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan objek 
yang sedang dibahas. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Penelitian Lapang (Field Research) 
a. Observasi  
Observasi digunakan sebagai teknik yang pertama dilakukan dalam 
mengamati secara langsung pada perusahaan tersebut dalam berbagai 
masalah yang muncul pada obyek penelitian sehubungan permasalahan 
yang dikaji. 
b. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mendapat informasi atau keterangan secara 




c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
mengenai yang diteliti. 
3.4.2 Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari literature yang 
berhubungan dengan judul yang diajukan, sebagai landasan teori sekaligus 
sebagai bahan pertimbangan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. 
 
3.5 Metode Analisis 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan analisis rasio keuangan 
sebagai berikut : 
1. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dengan hubungan 
penjualan Asset maupun laba rugi modal sendiri. Adapun rumus yang 
digunakan adalah : 
a. Gross Profit Margin 
Gross Profit Margin merupakan perbandingan penjualan bersih 
dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau rasio antara 
laba kotor dengan penjualan bersih. 
Gross Profit Margin    =  
   x 100% 
 
 
Rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 
produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi 
secara efisien. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan 
operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa cost of good sold 
lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 
b. Net Profit Margin  
Net Profit Margin merupakan rasio antara laba (net profit) yaitu 
penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh biaya termasuk pajak 
dibandingkan dengan penjualan. 
Net Profit Margin    =  
  Setelah    x 100% 
Rasio ini menunjukkan beberapa besar presentase pendapatan 
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan, karena memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk mendapatkan laba. 
c. Return On Investment  
Return On Investment merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
menjumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini, maka semakin baik keadaan suatu perusahaan karena 
keseluruhan aktiva perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
memperoleh laba.  
Return On Investment     =  
     x 100%  
 
 
2. Rasio Aktivitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana efesiensi perusahaan 
sehubungan dengan pengelolaan asset perusahaan untuk memperoleh 
penjualan dengan rumus sebagai berikut : 
a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)  
Tingkat perputaran piutang (Receivable Turnover) dapat dicari 
dengan cara membagi total penjualan kredit dengan piutang rata-rata. 
Receivable Turnover     =   
Rasio ini menunjukkan seberapa cepat penagihan piutang. Semakin 
besar angka yang dihasilkan maka akan semakin baik pengelolaan piutang, 
dalam hal ini penagihan piutang dilakukan dengan cepat.  
b. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)  
Perputaran Persediaan dihitung dengan cara membagi harga pokok 
penjualan (cost of good sold) dengan rata-rata persediaan 
Inventory Turnover     = 
    = ... kali 
Rasio ini menunjukkan seberapa cepat perputaran persedian dalam 
siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena 
dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan denga cepat. 
c. Perputaran total aktiva (Total Asset Turnover) 
Perputaran total aktiva (Total Asset Turnover) mengukur perputaran 
dari semua asset yang dimiliki perusahaan. Perputaran total aktiva (Total 
 
 
Asset Turnover) dapat dicari dengan cara membagi penjualan dengan total 
assetnya. 
Total Asset Turnover     = 
   = ... kali 
Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta 
perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan 
berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah 
yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya 
lambat ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar 
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. 
 
3.6 Definisi Operasional 
Dalam penulisan ini, penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa 
konsep operasional yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa hal yang 
terkait sebagai berikut : 
Variabel Konsep variabel Indikator Skala 
Rasio Profitabilitas  
 
Gross Profit Margin 
 
 
Rasio yang mengukur seberapa 
banyak laba kotor yang bisa 
diperoleh dari setiap penjualan. 
 




Net Profit Margin Rasio yang mengukur seberapa 
banyak keuntungan operasional 
yang bisa diperoleh dari setiap 
penjualan. 
    x 100% Rasio 
Return On Investment engukuran kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan 
jumlah keseluruhan aktiva yang 
tersedia didalam perusahaan. 




Receivable Turnover Untuk menghitung berapa kali dana 
yang tertanam dalam piutng 
perusahaan berputar dalam 
setahun.  
PenjualanRata− rata piutang Rasio  
 
Inventory Turnover Untuk mengukur berapa kali dana 
yang tertanam dalam persediaan 
berputar dalam setahun. 
    = ... kali 
 
Total Asset Turnover Rasio ini menunjukkan efektivitas 
penggunaan seluruh harta 
perusahaan dalam rangka 
   = ... kali Rasio 
 
 
menghasilkan penjualan atau 
menggambarkan berapa rupiah 
penjualan bersih yang dapat 
dihasilkan oleh setiap rupiah yang 



























4.1   Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Mega Indah Sari didirikan berdasarkan Akta Notaris No.40, tanggal 29 
Agustus 1995 dihadapan Mohammad Rifat Tajoeddin, SH, Notaris Dili Timor-Timur 
yang telah mendapatkan pengesahaan dari Menteri Kehakiman RI berdasarkan surat 
keputusan No. C2-2560 HT. 01. 01 th. 96, tanggal 26 februari 1996 dengan nomor 
daftar perusahaan 503/3202/Diskom/II/1996. Selanjutnya berdasarkan berita acara 
rapat dan perubahan anggaran dasar No. 42 tanggal 26 April 2000 dihadapan Abdul 
Muis, SH. Notaris makassar, tempat dan kedudukan perseroan mengalami perubahan 
dari Kabupaten Dili, Provinsi Timor- Timur ke Kotamadya Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan BA rapat dan perubahan anggaran dasar tersebut diatas 
dijelaskan bahwa modal dasar perseroan berjumlah Rp 5.000.000.000,- (lima milyar 
rupiah) yang terbagi dalam 50.000,- (lima puluh ribu) lembar saham masing-masing 
bernilai nominal Rp 100.000- sedangkan modal disetor adalah sebanyak Rp 
1.250.000.000,- dengan komposisi kepemilikan sebagai berikut : 
No Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Saham (Rp) 
1. H.M. Yasin Azis, SE 7.250 lembar 750.000.000,- 
2. Sudirman Sube 1.250 lembar 125.000.000,- 
 
 
3. Ir. Amir Kamaruddin 1.250 lembar 125.000.000,- 
4. Ny. Hj. Naya 1.250 lembar 125.000.000,- 
5. Ny. Hj. Jumriah 1.250 lembar 125.000.000,- 
Jumlah 12.500 lembar 1.250.000.000,- 
 
Key Person dalam perusahaan ini adalah H.M. Yasin Azis, SE, usahawan 
sulawesi selatan dengan latar belakang pendidikan Sarjana Ekonomi Universitas 
Muslim Indonesia yang telah merintis di Timor-Timur pada tahun 1987 sejak usaha 
masih bersifat perorangan sampai berkembang seperti saat ini. 
PT Mega Indah Sari adalah perusahaan yang bergerak dibidang General 
Kontraktor, perdagangan dan distributor bahan bangunan dan usahanya supermarket 
yang pada awalnya merupakan usaha perorangan yang dirintis sejak tahun 1987 oleh 
H.M. Yasin Azis, SE. Pada awalnya perusahaan ini berkantor pusat di Dili, Timor-
Timur dimana proyek-proyek yang ditangani umumnya berlokasi di Timor-Timur 
dengan berbagai macam proyek baik proyek swasta maupun proyek dibawah naungan 
pemerintah dengan jumlah 148 kontrak yang mengalami selama 8 tahun yakni mulai 
dari tahun 1989 sampai dengan 1997. Begitu pula  perusahaan telah memiliki 
supermarket dan toko bahan bangunan atau material di Dili Timor-Timur. Namun 
sejak provinsi Timor-Timur memisahkan diri dari negara kesatuan RI maka 




Sejak memindahkan usahanya di makassar tahun 1998, perusahaan telah 
berkembang dengan baik yakni membuka lokasi usaha dan kantor pusat di Jl. Antang 
Raya No. 49 A, dengan beberapa unit usaha, antara lain : 
 General Kontraktor, berpengalaman menangani berbagai proyek swasta maupun 
proyek dibawah naungan pemerintah. 
 Distributor, dan toko bahan bangunan (material) yang melayani penjualan partai 
maupun eceran di 5 Outlet yakni Makassar, Jeneponto, Barru, Sinjai dan Sidrap. 
 6 Outlet Supermarket, penjualan elektronik dan alat listrik yang dikenal sebagai 
Supermarket MISI PASARAYA (Mega Indah Sari Timor) di Jl. Antang Raya No. 
49-51, Jl. Sultan Hasanuddin No. 23 Kabupaten Barru, Jl. Turi No. 2 Bonto 
Sunggu kabupaten Jeneponto, dan Jl. K.H.A. Dahlan No. 30 Palopo, Jl. K.H. Agus 
Salim Plaza BTC lantai 3 Kab. Bone dan Jl. Jend. Sudirman Kab. Sidrap 
 Perdagangan dan pengelolaan kayu dengan lokasi pabrik sungguminasa Gowa. 
Dengan operasinya PT Mega Indah Sari telah menyerap tenaga kerja sekitar 
800 orang yang terdiri dari berbagai latar belakang dan tingkat pendidikan mulai dari 
SMU sampai dengan Sarjana. Seiring dengan prioritas pengembangan kawasan 
Indonesia Timur untuk mengejar ketinggian dari kawasan barat baik tingkat 
kesejahteraan, peningkatan sarana dan prasarana maupun saluran distribusi maka 
pemerintah terus membangun dan memperbaiki infrastruktur di wilayah ini. 
 Mengingat hal tersebut diatas maka PT Mega Indah Sari yang bergerak 
dibidang bisnis jasa kontruksi, distribusi dan potensi untuk berkembang lebih besar 
dengan dibarengi dengan perencanaan dan manajemen yang baik dan memadai. 
 
 
4.2  Struktur Organisasi 
Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu bagian yang 
menggambarkan tentang hubungan antara orang-orang yang menjalankan 
aktivitas dalam suatu organisasi termasuk hubungan antara masing-masing 
kegiatan atau fungsi. Oleh karena itu tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa 
struktur organisasi merupakan salah satu syarat pencapaian tujuan perusahaan.  
Badan atau lembaga perlu adanya suatu gambaran secara sistematis agar 
bagian-bagian itu jelas hubungannya terutama dalam pembagian tugas dan 
tanggung jawab dengan anggapan adanya pembagian fungsi aktivitas dan 
perusahaan yang tepat.  
4.3  Tugas dan Tanggung Jawab 
1. Direktur Utama  
Direktur utama terdiri dari dua orang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
terutama yang menyangkut masalah kebijakan jangka panjang, tujuan utama 
perusahaan dan strategi perusahaan. 
a. Menyusun kebijakan jangka panjang dan strategi perusahaan. 
b. Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada bawahan untuk 
meningkatkan produktifitas karyawan. 
c. Mengadakan penyusutan umum perusahaan atas kesepakatan para 
pemegang saham. 
d. Mengurus masalah-masalah eksternal (hubungan luar) perusahaan 




2. General Manager 
Adapun deskripsi jabatan General Manager meliputi : 
a. Menyelesaikan urusan administrasi umum dan surat menyurat perusahaan. 
b. Menyelesaikan masalah-masalah pajak akhir. 
c. Menangani masalah hukum. 
d. Mengadakan konsultasi dengan pihak direktur utama untuk setiap 
kebijakan yang akan diambil. 
3. Manager Keuangan (Accounting) 
a. Mencatat pembukuan sehari-hari. 
b. Menyelenggarakan pembukuan keuangan. 
c. Menyusun laporan keuangan perusahaan. 
d. Bekerja dibawah koordinasi General Manager. 
4. Sekretaris  
a. Menyusun arsip-arsip perusahaan. 
b. Membuat surat dan memberi nomor surat yang telah disetujui oleh direktur 
utama. 
c. Menyediakan seluruh fasilitas yang dibutuhkan oleh manager. 
5. Kepala Administrasi dan Personalia 
a. Mengatur semua kegiatan umum dalam kantor dan pabrik. 
b. Menangani masalah keamanan dan transportasi. 
c. Menangani biaya-biaya perbaikan bulanan serta laporan bagi kepentingan 
perusahaan. 
d. Bekerja dibawah koordinasi dibawah General Manager. 
 
 
6. Kepala Pemasaran  
a. Mengatur semua kegiatan penjualan produksi. 
b. Mengontrol barang jadi setelah keluar dari pabrik. 
c. Bekerja dibawah control direktur. 
7. Kepala Logistik 
a. Memeriksa dan mengendalikan kegiatan administrasi dan personalia serta 
persediaan barang untuk bahan perencanaan. 
b. Memantau persediaan barang untuk bahan rencana pengadaan. 
c. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya. 
8. Bendahara 
a. Menyusun laporan keuangan perusahaan. 
b. Menyelenggarakan pembukuan keuangan. 
4.4  Proses Penyaluran dan Aspek Pemasaran Barang Dagangan Pada PT Mega 
Indah Sari Makassar 
Proses penyaluran dan aspek pemasaran pada PT Mega Indah Sari Makassar 
sebagai berikut :  
a. Suplai langsung dari produsen  
Pada dasarnya setiap perusahaan-perusahan yang bergerak dibidang 
penjualan bahan bangunan selalu berupaya menjaga ketersediaan barang 
(ready stock), hal ini dimaksudkan memperoleh kepercayaan dari konsumen. 
Guna menjamin ketersediaan barang, PT Mega Indah Sari Makassar 
 
 
melakukan suplai langsung dari produsen. beberapa keuntungan yang 
diperoleh dari sistem suplai langsung dari produsen antara lain:  
1. Untuk pembelian banyak tentu memperoleh discount langsung. 
2. Biaya angkut yang timbul lebih kecil. 
3. Frekuensi suplai yang dibutuhkan lebih efektif. 
Kondisi seperti ini yang terjadi pada PT. Megah Indah Sari Makassar, 
yang sudah memperoleh kesepakatan antara produsen. Namun bilamana 
belum memiliki hubungan langsung dengan produsen, pemilik toko bahan 
bangunan PT Mega Indah Sari maupun kontraktor bisa mengakses ke pusat 
perdagangan yang dituju. 
Beberapa bahan bangunan yang disuplai langsung dengan skala 
harian/mingguan adalah pasir dan kayu, besi beton & semen. Kondisi ini 
tergantung omzet dan stok yang bisa ditampung. Sedangkan untuk bahan 
bangunan pendukung seperti cat, kawat, pipa pvc, perlengkapan instalasi air 
dan listrik maupun aksesori rumah rata-rata di suplai sebulan sekali. 
b. Suplai dari agen/distributor/salesman  
Berkaitan dengan angaran operasional perusahan, PT. Mega Indah Sari 
Makassar juga memakai jasa agen/distributor/salesmen. Kondisi ini tidak lain 
adalah untuk persiapan barang sebelum habis. Beberapa produk yang 
ditawarkan tentu berkaitan dengan skala perioritas pengadaan barang dan 




c. Bahan bangunan yang dipasarkan  
Bahan bangunan yang dijual pada PT Mega Indah Sari berasal dari 
bahan bangunan yang langsung merupakan hasil alam seperti pasir dan batu 
maupun yang sudah diproses oleh pengusaha kecil yaitu batu bata, batako, 
genteng dan kayu olahan (wood working) dan semen. 
PT Mega Indah Sari juga memasarkan bahan bangunan mulai dari ubin 
keramik, besi beton, seng, kawat, segala macam paku, kaca, plywood, cat 
kayu dan cat tembok, meni, plamur, tiner, plywood, pipa pvc. 
Termasuk bahan bangunan sebagai bagian sistem pabrikasi komponen dan 
perlengkapan peralatan bahan bangunan, seperti perlengkapan kunci pintu dan 
jendela, perlengkapakan instalasi air dan listrik, kuas, amplas kayu dan besi, 
serta berbagai komponen dan perlengkapan peralatan bahan bangunan 
lainnya. 
d. Cara pembayaran 
Adapun sistem pembayaran yang dilakukan pada PT Mega Indah Sari 
rata-rata produsen menerapkan pembayaran diundur satu bulan. Namun untuk 
toko yang baru didirikan atau kontraktor yang masih baru harus membayar 
tunai kepada produsen atau distributornya. Untuk pelanggan yang sudah lama 
berlangganan jika membutuhkan bahan-bahan untuk keperluan rumah hanya 
tinggal menelpon dan barang tersebut dapat diantarkan kerumah yang dituju 
dan pembayarannya pun dapat dilakukan dirumah konsumen secara tunai. 
 
 
4.5  Mekanisme Kerja Unit Usaha 
Secara garis besar PT Mega Indah Sari memiliki unit usaha di berbagai 
daerah, khusunya di area sulawesi selatan yang saling berkaitan antara unit usaha 
satu dengan unit usaha yang lain. Bentuk pengawasan yang dilakukan dalam unit 
usaha yaitu pengawasan stock barang usaha sampai dengan pengawasan 
keuangan (finance). Dalam kurung waktu pengawasan yang dilakukan yaitu 3 
kali dalam setahun. 
1. Pengawasan Stock Barang Usaha 
Guna menjaga stock barang usaha, perusahaan melakukan evaluasi 
barang yang laku terjual dalam kurung waktu yaitu 6 bulan. Evaluasi ini 
dimaksudkan untuk menjamin stock material 6 bulan kedepan. Namun jika 
pengiriman stock mengalami keterlambatan dari makassar tentu peran unit 
usaha di daerah yang memiliki jarak dekat berperan penting. Contoh untuk 
unit usaha di daerah Barru, Sidrap, dan Palopo. unit usaha kota barru tentu 
berperan penting untuk mensuplai langsung ke daerah sidrap dan palopo tanpa 
harus menunggu pengiriman dari makassar. Kondisi ini dimaksudkan untuk 
menekan biaya operasional perusahaan. 
2. Pengawasan Keuangan Perusahaan 
Schedule pengawasan keuangan perusahaan dilakukan 3 kali dalam 
setahun (/4 bulan) yang dimkasudkan dalam menjamin saldo kas perusahaan. 
Untuk triwulan I s/d II cukup dilakukan penyampaian laporan ke unit 
(makassar), kondisi ini berlaku untuk unit-unit usaha. Sedangkan untuk final 
triwulan atau III setiap site manager menyampaikan laporan keuangan dan 
 
 
kendala-kendala yang dihadapi dilapangan serta melakukan perencanaan 




















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1 Laporan keuangan 
Untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai 
perusahaan dalam suatu periode tertentu, maka diperlihatkan laporan keuangan 
dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi yang dimaksud untuk mengetahui 
perubahan modal dan kekayaan perusahaan pada periode tertentu. Perubahan ini 
mungkin terjadi pada aktiva lancar atau aktiva tetap, sedangkan pada laporan 
laba rugi dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 
digariskan perusahaan. 
Tujuan dan sasaran perusahaan melakukan evaluasi adalah untuk 
mengetahui kondisi kesehatan  financial perusahaan selama lima tahun terakhir 
yaitu tahun 2006 sampai tahun 2010. Apakah perusahaan mengalami 
perkembangan yang menguntungkan, menurun atau bahkan tidak mengalami 
mengalami perkembangan yang signifikan dan disamping itu untuk memudahkan 







PT MEGA INDAH SARI 
N E R A C A 
PER 31 DESEMBER 2006 
  
 
AKTIVA        JUMLAH 
1. AKTIVA LANCAR 
a. Kas      Rp    293,592,684.00 
b. Bank       Rp     99,753,800.00 
c. Piutang Usaha     Rp      4,774,204,624.00 
d. Persediaan Barang Dagangan   Rp    14,573,091,843.00 
e. Asuransi dibayar dimuka   Rp           80,659,773.00 
f. Sewa dibayar dimuka    Rp         332,966,400.00 
Jumlah Aktiva Lancar  Rp    20,154,269,124.00 
 
2. AKTIVA TIDAK LANCAR 
a. Aktiva Tetap 
Tanah      Rp    22,455,493,000.00 
Bangunan      Rp    15,328,352,000.00 
Kendaraan      Rp      6,658,050,000.00 
Mesin dan Peralatan    Rp      3,437,827,500.00 
Inventaris      Rp    11,128,641,600.00 
Akumulasi Penyusutan    Rp     (8,927,542,962.61) 
Nilai Buku    Rp    50,080,821,137.39 
 
b. Aktiva Dalam Penyelesaian   Rp    10,812,951,680.00 
c. Biaya Ditangguhkan    Rp           40,135,000.00 
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp    10,853,086,680.00 
 
JUMLAH AKTIVA  Rp    81,088,176,941.39  
 
 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS   JUMLAH 
3. KEWAJIBAN LANCAR 
a. Hutang Usaha     Rp    4,820,003,138.00 
b. Hutang Bank     Rp 21,479,820,192.00 
c. Hutang Kendaraan    Rp      848,376,578.23 
Jumlah Kewajiban Lancar  Rp       27,148,199,908.23 
 
4. KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 
a. Hutang Bank     Rp    3,995,281,308.00 
b. Hutang Kendaraan    Rp       492,816,582.00 
c. Hutang Pemegang Saham   Rp    1,000,000,000,00 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp    5,488,097,890.00 
 
5. EKUITAS 
a. Modal Setor     Rp    1,250,000,000.00 
b. Laba Rugi Ditahan    Rp  34,513,130,122.16 
c. Laba Rugi Bulan Berjalan   Rp  12,688,749,021.00 
Jumlah Ekuitas    Rp  48,451,879,143.16 
 













PT MEGA INDAH SARI 
N E R A C A 
PER 31 DESEMBER 2007 
 
 
AKTIVA        JUMLAH 
1. AKTIVA LANCAR 
a. Kas      Rp   336,940,855.00 
b. Bank       Rp  124,692,251.00 
c. Piutang Usaha     Rp      5,967,755,780.00 
d. Persediaan Barang Dagangan   Rp    25,548,896,803.77 
e. Asuransi dibayar dimuka   Rp         108,824,717.00 
f. Sewa dibayar dimuka    Rp         416,208,333.00 
Jumlah Aktiva Lancar  Rp    32,503,318,739.77 
 
2. AKTIVA TIDAK LANCAR 
a. Aktiva Tetap 
Tanah      Rp    22,455,493,000.00 
Bangunan      Rp    15,328,352,000.00 
Kendaraan      Rp      6,658,050,000.00 
Mesin dan Peralatan    Rp      3,437,827,500.00 
Inventaris      Rp    11,128,641,600.00 
Nilai Perolehan   Rp    59,008,364,100.00 
Akumulasi Penyusutan    Rp     (8,927,542,962.61) 
Nilai Buku    Rp    50,080,821,137.39 
 
b. Aktiva Dalam Penyelesaian   Rp    10,812,951,680.00 
c. Biaya Ditangguhkan    Rp           40,135,000.00 
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp    10,853,086,680.00 
 
JUMLAH AKTIVA  Rp    93,437,226,557.16  
KEWAJIBAN DAN EKUITAS   JUMLAH 
 
 
3. KEWAJIBAN LANCAR 
a. Hutang Usaha     Rp    3,525,003,923.00 
b. Hutang Bank     Rp 18,099,885,246.00 
c. Hutang Kendaraan    Rp      326,912,104.00 
Jumlah Kewajiban Lancar  Rp       21,951,801,273.00 
 
4. KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 
a. Hutang Bank     Rp    4,994,089,136.00 
b. Hutang Kendaraan    Rp    1,178,520,728.00 
c. Hutang Pemegang Saham   Rp    1,000,000,000,00 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp    7,172,609,864.00 
 
5. EKUITAS 
a. Modal Setor     Rp    1,250,000,000.00 
b. Laba Rugi Ditahan    Rp  47,201,879,143.16 
c. Laba Rugi Bulan Berjalan   Rp  15,860,936,277.00 
Jumlah Ekuitas    Rp  64,312,815,420.16 
 











PT MEGA INDAH SARI 
N E R A C A 
PER 31 DESEMBER 2008 
 
 
AKTIVA        JUMLAH 
1. AKTIVA LANCAR 
a. Kas      Rp    524,272,650.00 
b. Bank       Rp   178,131,788.00 
c. Piutang Usaha     Rp      8,525,365,400.00 
d. Persediaan Barang Dagangan   Rp    45,666,235,435.00 
e. Asuransi dibayar dimuka   Rp         144,035,311.00 
f. Sewa dibayar dimuka    Rp         594,583,333.00 
Jumlah Aktiva Lancar  Rp    55,632,623,917.00 
 
2. AKTIVA TIDAK LANCAR 
a. Aktiva Tetap 
Tanah      Rp    22,455,493,000.00 
Bangunan      Rp    15,328,352,000.00 
Kendaraan      Rp      6,658,050,000.00 
Mesin dan Peralatan    Rp      3,437,827,500.00 
Inventaris      Rp    11,128,641,600.00 
Nilai Perolehan   Rp    59,008,364,100.00 
Akumulasi Penyusutan    Rp     (8,927,542,962.61) 
Nilai Buku    Rp    50,080,821,137.39 
 
b. Aktiva Dalam Penyelesaian   Rp    10,612,951,680.00 
c. Biaya Ditangguhkan    Rp           40,135,000.00 
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp    60,733,907,817.39 
 
JUMLAH AKTIVA  Rp  116,366,531,734.39  
 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS   JUMLAH 
 
 
3. KEWAJIBAN LANCAR 
a. Hutang Usaha     Rp    5,035,719,891.00 
b. Hutang Bank     Rp 25,856,821,780.00 
c. Hutang Kendaraan    Rp      467,017,292.77 
Jumlah Kewajiban Lancar  Rp       31,359,558,963.77 
 
4. KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 
a. Hutang Bank     Rp    7,134,413,052.00 
b. Hutang Kendaraan    Rp    1,683,601,041.23 
c. Hutang Pemegang Saham   Rp    1,000,000,000,00 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp    9,818,014,093.23 
 
5. EKUITAS 
a. Modal Setor     Rp    1,250,000,000.00 
b. Laba Rugi Ditahan    Rp  58,211,264,860.16 
c. Laba Rugi Bulan Berjalan   Rp  15,727,693,817.23 
Jumlah Ekuitas    Rp  75,188,958,677.39 
 













PT MEGA INDAH SARI 
N E R A C A 
PER 31 DESEMBER 2009 
 
 
AKTIVA        JUMLAH 
1. AKTIVA LANCAR 
a. Kas      Rp    558,083,750.00 
b. Bank       Rp   407,304,543.00 
c. Piutang Usaha     Rp      8,054,200,500.00 
d. Piutang Karyawan    Rp     73,100,000.00 
e. Persediaan Barang Dagangan   Rp    52,282,456,601.00 
f. Asuransi dibayar dimuka   Rp         222,427,498.00 
g. Sewa dibayar dimuka    Rp         466,993,750.00 
Jumlah Aktiva Lancar  Rp    55,632,623,917.00 
 
2. AKTIVA TIDAK LANCAR 
a. Aktiva Tetap 
Tanah      Rp    28,823,690,000.00 
Bangunan      Rp    32,700,795,000.00 
Kendaraan      Rp    14,358,750,000.00 
Mesin dan Peralatan    Rp      5,969,850,000.00 
Inventaris      Rp    12,785,976,000.00 
Nilai Perolehan   Rp    94,639,061,000.00 
Akumulasi Penyusutan    Rp   (12,574,891,938.85) 
Nilai Buku    Rp    82,064,169,061.15 
 
b. Biaya Ditangguhkan    Rp          290,600,000.00 
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp     82,354,769,061.15 
 
JUMLAH AKTIVA  Rp   144,419,335,703.15  
 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS   JUMLAH 
 
 
3. KEWAJIBAN LANCAR 
a. Hutang Usaha     Rp    7,853,654,800.00 
b. Hutang Bank     Rp 30,038,807,964.00 
c. Hutang Kendaraan    Rp   4,084,318,397.00 
Jumlah Kewajiban Lancar  Rp       41,976,781,161.00 
 
4. KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 
a. Hutang Bank     Rp    4,448,432,122.00 
b. Hutang Kendaraan    Rp    3,110,387,867.00 
c. Hutang Pemegang Saham   Rp    1,000,000,000,00 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp    8,558,819,989.00 
 
5. EKUITAS 
a. Modal Setor     Rp    1,250,000,000.00 
b. Laba Rugi Ditahan    Rp  70,252,261,707.15 
c. Laba Rugi Bulan Berjalan   Rp  22,381,472,846.00 
Jumlah Ekuitas    Rp  93,883,734,553.15 
 













PT MEGA INDAH SARI 
N E R A C A 
PER 31 DESEMBER 2010 
 
 
AKTIVA        JUMLAH 
1. AKTIVA LANCAR 
a. Kas      Rp    599,486,800.00 
b. Bank       Rp   584,221,932.00 
c. Piutang Usaha     Rp    10,625,362,865.00 
d. Piutang Karyawan    Rp    791,834,000.00 
e. Persediaan Barang Dagangan   Rp    53,295,061,276.00 
f. Sewa dibayar dimuka    Rp         104,873,742.00 
Jumlah Aktiva Lancar  Rp    66,000,840,615.00 
 
2. AKTIVA TIDAK LANCAR 
a. Aktiva Tetap 
Tanah      Rp    30,748,379,537.00 
Bangunan      Rp    30,494,506,000.00 
Kendaraan      Rp    13,425,236,500.00 
Mesin dan Peralatan    Rp      8,202,563,500.00 
Inventaris      Rp    14,297,575,000.00 
Nilai Perolehan   Rp    97,168,260,537.00 
Akumulasi Penyusutan    Rp   (17,581,488,278.00) 
Nilai Buku    Rp    79,586,772,259.00 
 
b. Aktiva Dalam Penyelesaian   Rp    27,887,588,180.00 
Jumlah Aktiva Tidak Lancar Rp  107,474,360,439.00 
 
JUMLAH AKTIVA  Rp  173,475,201,054.00  
 
 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS   JUMLAH 
3. KEWAJIBAN LANCAR 
a. Hutang Usaha     Rp    7,809,054,347.00 
b. Hutang Bank     Rp 30,067,050,684.00 
c. Hutang Kendaraan    Rp   2,637,498,996.00 
Jumlah Kewajiban Lancar  Rp       40,513,604,027.00 
 
4. KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 
a. Hutang Bank     Rp       17,714,329,956.00 
b. Hutang Kendaraan    Rp    2,302,631,391.00 
c. Hutang Pemegang Saham   Rp    1,000,000,000,00 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar Rp       21,016,961,347.00 
 
5. EKUITAS 
a. Modal Setor     Rp    1,250,000,000.00 
b. Laba Rugi Ditahan    Rp  77,333,583,712.00 
c. Laba Rugi Bulan Berjalan   Rp  33,361,051,968.00 
Jumlah Ekuitas    Rp     111,944,635,680.00 
 
















5.1 Perhitungan Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas mengukur bagaimana perusahaan secara efektif mengelola 
aktiva-aktivanya pada tingkat kegiatan tertentu. Rasio ini digunakan untuk 
melihat seberapa besar tingkat aktiva tertentu yang dimiliki perusahaan, apakah 
sudah sesuai dan beralasan, sangat tinggi atau sangat rendah jika dipandang dari 
tingkat penjualan saat ini di proyeksikan.  
Untuk menganalisis tingkat aktivitas pada PT Mega Indah Sari Makassar, 
maka penulis menggunakan laporan keuangan selama lima periode yaitu dari 
tahun 2006-2010. 
a. Receivable Turnover 
Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan yang erat 
dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. Perputaran piutang memberikan wawasan tentang kualitas piutang 
perusahaan (piutang dagang) dan kesuksesan perusahaan dalam 
mengumpulkan piutang dagang tersebut. 
Receivable Turnover     =    ..... kali 
 Dimana piutang rata-rata adalah saldo piutang sebelumnya ditambah dengan 
saldo piutang tahun analisis dibagi dua. 
Diketahui :  
Saldo piutang tahun sebelumnya (2005) = 2,113,866,000.00 
 
 
Piutang rata-rata 2006     = 
     
= 
, , , . , , , .  
= 3,444,035,312.00 
Piutang rata-rata 2007     = 
     
= 
, , , . , , , .  
= 5,370,980,202.00 
Piutang rata-rata 2008     = 
     
= 
, , , . , , , .  
= 7,246,560,590.00 
  
Piutang rata-rata 2009     = 
     
= 
, , , . , , , .  
= 8,289,782,950.00 
 
Piutang rata-rata 2010     = 
     
= 






 Perhitungan perputaran piutang selama 5 (lima) tahun sebagai berikut : 
Receivable Turnover 2006     = 
, , , ., , , .  
      = 3,58 kali 
Dalam satu  tahun  rata-rata dana yang tertanam dalam  piutang berputar 3,58 kali. 
Receivable Turnover 2007     = 
, , , ., , , .  
      = 2,87 kali 
Dalam satu  tahun  rata-rata dana yang tertanam dalam  piutang berputar 2,87 kali. 
Receivable Turnover 2008     = 
, , , ., , , .  
         = 3,04 kali  
Dalam satu  tahun  rata-rata dana yang tertanam dalam  piutang berputar 3,04 kali. 
Receivable Turnover 2009     = 
, , , ., , , .  
     = 4,36 kali 
Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 4,36 kali. 
Receivable Turnover 2010     = 
, , , ., , , .  
     = 4,45 kali 
Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 4,45 kali. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 
sampai tahun 2010 mengalami peningkatan. Peningkatan receivable turnover pada 
tahun 2006 sebesar 3,58 kali disebabkan oleh peningkatan hasil penjualan sebesar Rp 
123.580.377.641.00 diikuti penurunan rata-rata piutang sebesar Rp 3.444.035.312.00. 
Penurunan receivable turnover pada tahun 2007 sebesar 2,87 kali disebabkan oleh 
peningkatan hasil penjualan sebesar Rp 154.475.472.052.00 diikuti peningkatan rata-
rata piutang sebesar Rp 5.370.980.202.00. Kemudian peningkatan receivable turnover 
pada tahun 2008 sebesar 3,04 kali disebabkan oleh peningkatan hasil penjualan 
sebesar Rp 220.679.245.789.00 diikuti oleh peningkatan rata-rata piutang sebesar Rp 
7.246.560.590.00. Peningkatan receivable turnover pada tahun 2009 sebesar Rp 4,36 
kali disebabkan oleh peningkatan hasil penjualan sebesar Rp 361.774.048.926.00 
diikuti oleh peningkatan rata-rata piutang sebesar Rp 8.289.782.950.00 dan 
Peningkatan receivable turnover pada tahun 2010 sebesar 4,45 kali disebabkan oleh 
peningkatan hasil penjualan sebesar Rp 415.846.750.231.00 dan diikuti oleh 
peningkatan piutang rata-rata sebesar Rp 9.339.781.682.50.   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa receivable 
turnover berfluktuasi meskipun pada tahun 2007 rasio menunjukkan perputaran yang 
kurang baik akibat penurunan, Hal ini disebabkan karena adanya penambahan 
piutang. Namun dapat kita lihat pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 
receivable turnover perusahaan sangat tinggi, hal ini terjadi karena perusahaan 





b. Inventory Turnover 
Rasio perputaran persediaan mengukur efesiensi pengelolaan persediaan. 
Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efesiensi 
operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol 
modal yang ada pada persediaan. 
 
Inventory Turnover     = 
    = ... kali 
 Dimana rata-rata persediaan adalah saldo persediaan sebelumnya ditambah 
dengan saldo persediaan tahun analisis dibagi dua. 
Diketahui :  
Saldo persediaan tahun sebelumnya (2005) = 10,331,543,,000.00 
Persediaan rata-rata 2006    = 
  
 
                = 
, , , . , , , .  
         = 12,452,317,421.50 
Persediaan rata-rata 2007    = 
   
                 = 
, , , . , , , .  
= 20,060,994,323.39 
Persediaan rata-rata 2008     = 
    
                 = 
, , , . , , , .  
 
 
          = 35,607,566,119.39 
Persediaan rata-rata 2009    = 
   
                 = 
, , , . , , , .  
         = 48,974,346,018.00 
Persediaan rata-rata 2010    = 
   
                = 
, , , . , , , .  
= 52,788,758,938.50  
 Perhitungan perputaran persediaan selama 5 (lima) tahun sebagai berikut 
Inventory Turnover 2006   = 
, , , ., , , .  = ... kali 
                                                = 8,67 kali 
Dana yang tertanam dalam inventory turnover rata-rata 8,67 kali dalam setahun. 
Inventory Turnover 2007   = 
, , , ., , , .  = ... kali 
= 6,73 kali 
Dana yang tertanam dalam inventory turnover rata-rata 6,73 kali dalam setahun. 
Inventory Turnover 2008   = 
, , , ., , , .  = ... kali 
= 5,41 kali 
Dana yang tertanam dalam inventory turnover rata-rata 5,41 kali dalam setahun. 
 
 
Inventory Turnover 2009   = 
, , , ., , , .  = ... kali 
= 6,51 kali 
Dana yang tertanam dalam inventory turnover rata-rata 6,51 kali dalam setahun. 
 
Inventory Turnover 2010   = 
, , , ., , , .  = ... kali 
          = 6,71 kali 
Dana yang tertanam dalam inventory turnover rata-rata 6,71 kali dalam setahun. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 
sampai dengan 2010 mengalami peningkatan. Peningkatan inventory turnover pada 
tahun 2006 sebesar 8,67 kali disebabkan oleh peningkatan harga pokok penjualan 
sebesar Rp 107.950.149.580.00 diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan sebesar 
Rp 12.452.317.421.50. Peningkatan inventory turnover pada tahun 2007 sebesar 6,73 
kali disebabkan oleh peningkatan harga pokok penjualan sebesar Rp 
134.937.686.975.00 diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan sebesar Rp 
20.060.994.323.39. Kemudian Penurunan inventory turnover pada tahun 2008 
sebesar 5,14 kali disebabkan oleh peningkatan harga pokok penjualan sebesar Rp 
192.768.124.257.00 diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan sebesar Rp 
35.607.566.119.39.  Peningkatan inventory turnover pada tahun 2009 sebesar 6,51 
kali disebabkan oleh peningkatan harga pokok penjualan sebesar Rp 
318.584.678.482.00 diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan sebesar Rp 
48.974.346.081.00. Peningkatan inventory turnover pada tahun 2010 sebesar 6,71 
 
 
kali disebabkan oleh peningkatan harga pokok penjualan sebesar Rp 
354.418.918.871.00 diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan sebesar Rp 
52.788.758.938.50.  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas secara umum rasio ini menunjukkan 
perputaran yang baik. Pada tahun 2006 rasio ini sangat tinggi dan ini beresiko 
terjadinya kekurangan persediaan. Penurunan rasio pada tahun 2008 disebabkan oleh 
adanya penambahan persediaan. Namun pada tahun 2009 sampai dengan 2010 
perputaran kembali meningkat meskipun tidak setinggi pada tahun 2006.   
 
c. Total Asset Turnover 
Perputaran total aktiva (Total Asset Turnover) mengukur perputaran dari semua asset 
yang dimiliki perusahaan.  
Total Asset Turnover     = 
   = ... kali 
 
Total Asset Turnover 2006     = 
, , , ., , , .  =  1,52 kali 
Dana yang tertanam keseluruhan aktiva rata-rata dalam satu tahun berputar 1,52 
kali. 
Total Asset Turnover 2007     = 
, , , ., , , .  =  1,65 kali 
Dana yang tertanam keseluruhan aktiva rata-rata dalam satu tahun berputar 1,65 
kali. 
Total Asset Turnover 2008     = 
, , , ., , , .  =  1,90 kali 
 
 
Dana yang tertanam keseluruhan aktiva rata-rata dalam satu tahun berputar 1,90 
kali. 
Total Asset Turnover 2009     = 
, , , ., , , .  =  2,50 kali 
Dana yang tertanam keseluruhan aktiva rata-rata dalam satu tahun berputar 2,50 
kali. 
Total Asset Turnover 2010     = 
, , , ., , , .  =  2,40 kali 
Dana yang tertanam keseluruhan aktiva rata-rata dalam satu tahun berputar 2,40 
kali. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 
sampai dengan 2010 mengalami peningkatan. Peningkatan total asset turnover pada 
tahun 2006 sebesar 1,52 kali disebabkan oleh peningkatan penjualan sebesar Rp 
123.580.377.641.00 diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp 
81.088.176.941.39. Peningkatan total asset turnover pada tahun 2007 sebesar 1,65 
kali disebabkan oleh peningkatan penjualan bersih sebesar Rp 154.475.472.052.00 
diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp 93.437.226.557.16. Kemudian 
peningkatan total asset turnover pada tahun 2008 sebesar 1,90 kali disebabkan oleh 
peningkatan penjualan bersih sebesar Rp 220.679.245.789.00 diikuti oleh 
peningkatan total aktiva sebesar Rp 116.366.531.734.39. Peningkatan total asset 
turnover pada tahun 2009 sebesar 2,51 kali disebabkan oleh peningkatan penjualan 
bersih sebesar Rp 361.774.048.926.00 diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar 
Rp 144.419.335.703.15. Penurunan total asset turnover pada tahun 2010 disebabkan 
 
 
oleh peningkatan penjualan sebesar Rp 415.846.750.231.00 diikuti oleh peningkatan 
total aktiva sebesar Rp 173.475.201.054.00.    
Dari hasil perhitungan diatas, dapat dikatakan bahwa total asset turnover 
perusahaan berfluktuasi, hal ini dapat diketahui dengan melihat adanya peningkatan 
perputaran total aktiva, kecuali pada tahun 2010 rasio ini mengalami penurunan tetapi 
tidak begitu berpengaruh karena penjualan tetap meningkat. 
 
5.2 Perhitungan Rasio Profitabilitas 
Tingkat profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan menggunakan modalnya untuk menghasilkan 
keuntungan dalam periode tertentu.  
Untuk menganalisis tingkat profitabilitas pada PT Mega Indah Sari 
Makassar, maka penulis menggunakan laporan keuangan selama lima periode 
yaitu dari tahun 2006-2010. 
a. Gross profit margin 
Rasio yang mengukur seberapa banyak laba kotor yang bisa diperoleh dari setiap 
penjualan. 
Gross Profit Margin    =  
   x 100% 
Gross Profit Margin 2006  =  
, , , . , , , ., , , .  x 100% 
 
 
         =  
, , , ., , , .  x 100% 
 = 13,00 % 
Setiap rupiah penjualan  menghasilkan  laba sebesar Rp 0,13. 
 
Gross Profit Margin 2007  =  
, , , . , , , ., , , .  x 100% 
         =  
, , , ., , , .  x 100% 
       = 13,00 % 
Setiap rupiah penjualan  menghasilkan  laba sebesar Rp 0,13. 
 
Gross Profit Margin 2008  =  
, , , . , , , ., , , .  x 100% 
       =  
, , , ., , , .  x 100% 
         =  13,00 % 
Setiap rupiah penjualan  menghasilkan  laba sebesar Rp 0,13. 
 
Gross Profit Margin 2009  =  
, , , . , , , ., , , .  x 100% 
       =  
, , , ., , , .  x 100% 
         =  12,00 % 




Gross Profit Margin 2010  =  
, , , . , , , ., , , .  x 100% 
       =  
, , , ., , , .  x 100% 
         =  15,00 % 
Setiap rupiah penjualan  menghasilkan  laba sebesar Rp 0,15. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa gross profit 
margin mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 tidak 
mengalami peningkatan dan penurunan sebesar 13 % atau 0,13. Sedangkan pada 
tahun  2009 gross profit margin mengalami penurunan sebesar 12 % atau 0,12 
disebabkan oleh penurunan penjualan  bersih yang dikurangi dengan harga pokok 
penjualan diikuti dengan peningkatan penjualan. Tahun 2010 gross profit margin 
mengalami peningkatan sebesar 15 % atau 0,15 disebabkan oleh peningkatan 
penjualan. 
Dari perhitungan diatas dapat terlihat bahwa kinerja perusahaan dari gross 
profit margin berfluktuasi dimana nilai rata-rata berada diatas nilai gross profit 
margin kecuali pada tahun 2006 dan 2010 yang gross profit marginnya diatas nilai 
rata-rata, hal ini berarti bahwa harga jual perusahaan relatif lebih tinggi. Sedangkan 
tahun 2009 harga jual relatif rendah karena HPP perusahaan relatif tinggi berdasarkan 
perbandingan tahun dasarnya, maka dapat diketahui bahwa kinerja perusahaan ini 




b. Net profit margin 
Rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan operasional yang bisa diperoleh 
dari setiap penjualan. 
Net Profit Margin           =  
  Setelah    x 100% 
 
Net Profit Margin 2006  =  
, , , ., , , .  x 100% 
         =  10,00 % 
Setiap Rp 1 penjualan  menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,10. 
Net Profit Margin 2007  =  
, , , ., , , .  x 100% 
         =  10,00 % 
Setiap Rp 1 penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,10. 
 
Net Profit Margin 2008  =  
, , , ., , , .  x 100% 
             =  7,00 % 
Setiap Rp 1 penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,07. 
  
Net Profit Margin 2009  =  
, , , ., , , .  x 100% 
         =  6,00 % 
 
 
Setiap Rp 1 penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,06. 
 
Net Profit Margin 2010  =  
, , , ., , , .  x 100% 
           =  8,00 %  
Setiap Rp 1 penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,08. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas net profit margin mengalami 
penurunan. Pada tahun 2006 sampai tahun 2007 tidak mengalami peningkatan dan 
penurunan sebesar 10 % atau 0,10. Sedangkan pada tahun 2008 net profit margin 
mengalami penurunan sebesar 7 % atau 0,07 yang disebabkan oleh penurunan laba 
bersih sebesar Rp 15.727.693.817.23 diikuti oleh peningkatan penjualan sebesar Rp 
220.679.245.789.00. Pada tahun 2009 net profit margin mengalami penurunan 
sebesar 6 % atau 0,06 yang disebabkan oleh penurunan laba bersih sebesar Rp 
22.381.472.846.00 diikuti dengan oleh peningkatan penjualan sebesar Rp 
361.774.048.926.00 dan pada tahun 2010 net profit margin mengalami peningkatan 
sekalipun tidak sebesar pada tahun 2006 dan 2007 sebesar 8 % atau 0,08 yang 
disebabkan oleh peningkatan laba bersih dan penjualan. 
Dari hasil perhitungan diatas, dapat dikatakan bahwa net profit margin 
belum efektif karena net profit margin yang diperoleh sangat rendah dan mengalami 
penurunan. Kecuali pada tahun 2006 dan 2007 net profit margin sangat tinggi, hal ini 
dapat diketahui dengan melihat besarnya penjualan dengan tingginya operating 
expenses perusahaan. Jadi dalam meningkatkan kemampulabaan perusahaan melalui 
ukuran net profit margin, maka faktor penting yang harus diperhatikan yaitu biaya 
 
 
usaha.   Meningkatkan penjualan dengan menekan biaya atau memperkecil operating 
expenses, dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi gross profit margin dan net profit margin maka semakin tinggi pula 
profitabilitas dengan ketentuan bahwa peningkatan penjualan dalam perusahaan harus 
disertai dengan pengontrolan operasi expenses. 
 
c. Return on investment 
Return on investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia didalam perusahaan. 
 
Return On Investment     =  
     x 100% 
 
Return On Investment 2006  =  
, , , ., , , .  x 100% 
              =  16,00 % 
Setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,16. 
 
Return On Investment 2007  =  
, , , ., , , .  x 100% 
              =  17.00 % 
 
 
Setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,17. 
 
Return On Investment 2008  =  
, , , ., , , .  x 100% 
             =  14,00 % 
Setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,14. 
 
Return On Investment 2009  =  
, , , ., , , .  x 100% 
             =  15,00 % 
Setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,15. 
 
Return On Investment 2010  =  
, , , ., , , .  x 100% 
             = 19,00 % 
Setiap Rp 1 modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,19. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa return on 
investment mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 return on investment 
menghasilkan keuntungan sebesar 16 % yang disebabkan oleh peningkatan laba 
 
 
bersih setelah pajak sebesar Rp 12.688.749.021.00 yang diikuti oleh total aktiva 
sebesar 81.088.176.941.39. Peningkatan return on investment pada tahun 2007 
sebesar 17 % disebabkan oleh peningkatan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 
15.860.936.277.00 diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp 
93.437.226.557.16. Penurunan return on investment pada tahun 2008 sebesar 14 % 
disebabkan oleh penurunan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 15.727.693.817.23 
diikuti oleh peningkatan total aktiva sebesar Rp 116.366.531.734.39. Kemudian 
Peningkatan return on investment pada tahun 2009 sebesar 15 % disebabkan oleh 
peningkatan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 22.381.472.846.00 diikuti oleh 
peningkatan total aktiva sebesar Rp 144.419.335.703.15. Peningkatan return on 
investment pada tahun 2010 sebesar 19 % disebabkan oleh peningkatan laba bersih 
setelah pajak sebesar Rp 33.361.051.968.00 diikuti oleh peningkatan total aktiva 
sebesar Rp 173.475.201.054.00. 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa ROI tertinggi berada ditahun 
2010. Tingginya ROI ditahun 2010 disebabkan karena laba bersih yang didapatkan 
cukup tinggi dimana aktiva yang digunakan sedikit. Perusahaan sudah efektif dalam 
mengelola financialnya, ini tampak pada tingginya laba yang dihasilkan dengan 
penggunaan total aktiva dan penjualan yang rendah. 







6.1  Kesimpulan 
a. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan secara umum yaitu rasio 
aktivitas dan profitabilitas, kedua rasio tersebut setelah dianalisis mengalami 
peningkatan. Pada perhitungan rasio aktivitas yang meliputi receivable 
turnover, inventory turnover dan total asset turnover. Pada tahun 2010 total 
asset turnover mengalami penurunan sebesar 2.40 yang disebabkan oleh 
peningkatan penjualan bersih dan penurunan total aktiva. Pada perhitungan 
rasio profitabilitas yang meliputi gross profit margin, net profit margin dan 
return on investment. Pada tahun 2006 sampai 2007 net profit margin tidak 
mengalami penurunan ataupun mengalami kenaikan sebesar 10% dan pada 
tahun 2008 sampai 2010 mengalami penurunan yang disebabkan penurunan 
laba bersih dan peningkatan penjualan bersih. 
b. Berdasarkan point pertama diatas dapat dijelaskan bahwa perusahaan lebih 






6.2  Saran 
a. Perusahaan harus selalu memperhatikan perkembangan antara kedua rasio 
tersebut yaitu rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Apabila aktivitas suatu 
perusahaan terus meningkat sedangkan profitabilitasnya menurun, hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan dalam menggunakan aktivanya 
menciptakan penjualan sudah baik namun dalam menghasilkan keuntungan 
masih kurang karena adanya kewajiban yang harus dipenuhi setiap tahunnya. 
b. Perusahaan harus mampu meningkatkan volume penjualan dengan skala besar 
dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah pendapatan yang akan berimbas 
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